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A. Latar Belakang Masalah
Bola basket adalah olahraga prestasi yang di mainkan secara tim. Bolabasket

memiliki karakteristik yang kompleks, karena memerlukan teknik dan taktik
khusus. Karakteristik dari seorang atlet bola basket adalah pemain harus cepat dan
terus bergerak tanpa kehilangan keseimbangan, dimana pemain yang memiliki
kecepatan dan kelincahan dapat bergerak memiliki peluang untuk mencetak poin.
Permainan bola basket menuntut dan mewajibkan pemainnya untuk memiliki
kecepatan, kelincahan, kekuatan tubuh bagian atas dan bawah, serta daya tahan dan
power yang maksimal (Rahmah, 2017).

Permainan bola basket merupakan permainan yang sangat dinamis sehingga
sangat dibutuhkan pergerakan yang cepat sehingga pada permainan ini sangat
dibutuhkan kelincahan yang baik. (Ahmad, 2018) mengatakan bahwa kelincahan
adalah kemampuan seseorang untuk mengubah posisi tubuh atau arah gerakan
tubuh dengan cepat ketika sedang bergerak dengan cepat tanpa kehilangan
keseimbangan atau kesadaran terhadap posisi tubuh. Kelincahan tidak hanya
dibutuhkan saat menggiring bola saja tetapi pada saat pemain mengontrol bola,
melakukan pivot, atau gerakan berporos maupun pada saat melakukan gerakan
tipuan untuk mengumpan bola kepada teman maupun menerima umpan dari teman,
apabila kelincahan tidak dimiliki oleh seorang pemain basket maka teknik dan

taktik dalam permainan bola basket akan mudah dibendung oleh lawan, untuk itu



penting mengetahui apa yang mempengaruhi faktor dari kelincahan tersebut. (Apta
& Febi, 2019) menjelaskan faktor yang mempengaruhi kelincahan adalah kekuatan
otot, speed, power otot, waktu reaksi, keseimbangan, dan koordinasi.
Keseimbangan (balance) adalah keahlian seseorang dalam mengontrol
organ syaraf otot yang ada di dalam tubuhnya (Fitri, 2020). Keseimbangan juga
mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya terhadap keterampilan dalam
bermain bola basket, dilihat dari pertandingan, saat pemain menguasai bola dengan
diam di tempat atau bergerak, baik saat melakukan dribbling, shooting maupun saat
melakukan offense dan deffense. Offense dan Deffense dalam bermain bola basket
juga memerlukan kekuatan. Kekuatan merupakan salah satu komponen biomotorik
yang tidak kalah penting bagi setiap pertandingan bola basket. Kekuatan otot
tungkai adalah salah satu kompenen fisik dalam upaya mendukung tercapainya
suatu prestasi, khususnya dalam permainan bola basket. Kekuatan merupakan daya
penggerak setiap kegiatan atau aktivitas fisik (Nuril, 2020). Kekuatan otot tungkai
yang dimiliki oleh setiap pemain akan memberikan dampak positif dalam
pengembangan teknik kemampuan kelincahan dalam permainan bola basket.
Kekuatan otot tungkai sangat dibutuhkan oleh para pemain basket terutama
pada saat melakuakn lompatan ataupun saat bertahan. Pemain ketika melakukan
lompatan maka kekuatan otot tungkai sangat dibutuhkan agar memudahkan para
pemain untuk meraih ring. Kekuatan otot tungkai sangat memberikan kontribusi
terhadap lompatan, karena pada saat melompat otot tungkai sebagai otot utama
dalam melakukan gerakan tersebut. Pemain ketika bertahan kekuatan otot tungkai

juga sangat dibutuhkan untuk menahan dari gerakan pivot lawan yang berusaha



mendorong pemain agar mampu masuk ke pertahanan yang lebih dalam. Pemain
dengan memiliki kekuatan otot tungkai yang baik maka kuda-kuda dari pemain
akan baik juga, sehingga usaha dari pivot lawan untuk mendorong akan mampu
diminimalisir.

Keseimbangan sangat dibutuhkan pada permainan basket agar para pemain
dapat mempertahankan tubuhnya pada suatu posisi yang tetap. Keseimbangan
tersebut dibutuhkan seperti pada saat melakukan lay up dimana pada saat
melakukan gerakan tersebut para pemain melakukan lompatan dan harus mendarat
dengan menjaga keseimbangan. Pemain yang tidak memiliki keseimbangan maka
para pemain akan terjatuh selepas melakukan lay up. Permainan bola basket
dominan dengan permainan kontak tubuh sehingga para pemain akan tidak
terhindar dari benturan antara pemain, apabila para pemain tidak memiliki
keseimbangan yang baik, maka pemain tidak mampu menjaga posisi tubuhnya dari
benturan tersebut.

Terdapat salah satu tim bola basket yaiu pada tim putri Universitas Negeri
Jakarta yang merupakan tim binaan yang dilatih dari berbagai anak daerah, jika
dilihat dari postur tubuh, dapat dikatakan kategori pemain yang kecil-kecil. Tim
bola basket putri Universitas Negeri Jakarta jika dilihat dari postur tubuh dan
peraturan dalam permainan bola basket, pemain basket putri dituntut harus
memiliki gerakan-gerakan yang cepat dan lincah dalam bermain di lapangan.

Permasalahan yang terjadi di lapangan para pemain tim bola basket putri
Universitas Negeri Jakarta tidak memiliki kelincahan yang baik pada saat latihan

maupun pertandingan, sehingga tidak mampu menutupi kekurangannya dari segi



postur tubuh. Permasalahan tersebut ditandai dalam beberapa pertandingan dimana
para pemain kesulitan dalam melewati lawan, terlebih lagi ketika bertemu lawan
yang memiliki postur yang lebih besar. Lambatnya transisi dari offense ke defense
menandai kurang baiknya kelincahan dari masing-masing pemain. Pentingnya
kelincahan dalam bermain bola basket, membuat peneliti ingin melihat apakah
pemain basket putri Universitas Negeri Jakarta sudah memiliki kelincahan yang
baik atau belum.

Permasalahan juga terjadi pada kekuatan otot tungkai ketika para pemain
melakukan jump shoot atau lay up para pemain kesulitan untuk menggapai ring dan
ketika bumping para pemain kesulitan untuk menjaga kuda-kudanya sehingga
mudah terdorong oleh lawan. Beberapa pemain juga pernah memiliki riwayat
cedera yang diakibatkan lemahnya keseimbangan sehingga mengakitbatkan
terjatuhnya badan dengan pendaratan yang tidak sesuai seperti ketika melakukan
lay up, melakukan perubahan arah secara tiba-tiba dan sebagainya.

Pembahasan sebelumnya dikatakan bahwa kelincahan difaktori oleh
keseimbangan, kecepatan, koordinasi dan kekuatan otot tungkai. Berdasarkan
permasalahan tersebut diduga kemampuan keseimbangan dan kekuatan otot
tungkai pada tim bola basket putri Universitas Negeri Jakarta kurang baik sehingga
kelincahannya juga kurang baik. Belum diketahuinya kelincahan, keseimbangan
dan kekuatan otot tungkai menjadi acuan penelitian ini dilakukan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka peneliti mengangkat permasalahan tersebut dalam
penyusunan skripsi yang berjudul Hubungan Keseimbangan Dan Kekuatan Otot

Tungkai Dengan Kelincahan Pemain Bola Basket Putri Universitas Negeri Jakarta.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Belum diketahuinya kemampuan keseimbangan, kekuatan otot tungkai,
dan kelincahan pada pemain bola basket putri Universitas Negeri Jakarta.
Saat melakukan bumping, para pemain memiliki kuda-kuda yang kurang
baik, sehingga mudah terdorong oleh lawan.

Para pemain kesulitan untuk melewati lawan, terlebih pada lawan yang
memiliki postur lebih besar.

Belum diketahui hubungan keseimbangan dengan kelincahan pada pemain
bola basket putri Universitas Negeri Jakarta.

Belum diketahuinya hubungan kekuatan otot tungkai dengan kelincahan
pemain bola basket putri Universitas Negeri Jakarta.

Belum diketahuinya hubungan keseimbangan dan kekuatan otot tungkai
secara bersama-sama dengan kelincahan pemain bola basket putri
Universitas Negeri Jakarta

Para pemain pada beberapa momentum mengalami jatuhnya badan dengan

pendaratan yang tidak sesuai sehingga terjadinya cedera.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian terdahulu, untuk menghindari meluasnya masalah

penelitian ini, maka masalah penelitian ini dibatasi pada “Hubungan Keseimbangan

Dan Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kelincahan Pemain Bola Basket Putri

Universitas Negeri Jakarta”.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka penulis merumuskan beberapa masalah yaitu:

1.

2.

3.

Apakah terdapat hubungan antara keseimbangan dengan kelincahan
pemain bola basket putri Universitas Negeri Jakarta?

Apakah terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan
kelincahan pemain bola basket putri Universitas Negeri Jakarta?

Apakah terdapat hubungan keseimbangan dan kekuatan otot tungkai
secara bersama-sama dengan kelincahan pemain bola basket putri

Universitas Negeri Jakarta?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai:

1. Manfaat Teoritis

a.

b.

Sebagai pedoman atau referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya.
Sebagai bahan pertimbangan peneliti lain dalam melakukan penelitian
tentang bola basket dengan variabel yang berbeda.

Sebagai bukti-bukti secara ilmiah, dalam mengetahui Hubungan
Keseimbangan Dan Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kelincahan Pemain

Bola Basket Putri Universitas Negeri Jakarta.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Pembina dan pelatih, dengan diketahuinya hubungan keseimbangan
dan kekuatan otot tungkai terhadap kelincahan, dapat dijadikan acuan
dalam membuat program latihan yang lebih baik lagi, sehingga lebih siap

dalam menyusun dan memperhatikan program-program latihan.



Bagi atlet, dengan diketahuinya hubungan keseimbangan dan kekuatan
otot tungkai terhadap kelincahan, dapat dijadikan motivasi untuk berlatih
lebih giat lagi di fase berikutnya demi meraih prestasi.

Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas
wawasan dan sarana informasi mengenai keseimbangan dan kekuatan otot

tungkai terhadap kelincahan, terutama di bidang cabang olahraga basket.



